


Silvofishery: Solusi Tambak Udang Berkelanjutan yang
Ramah Lingkungan

Keunggulan Silvofishery

Hutan mangrove berperan sebagai biofilter alami
yang menyerap limbah organik dan anorganik dari
aktivitas budidaya. Air yang masuk ke tambak
dialirkan melalui area mangrove untuk
mengendapkan partikel lumpur dan zat beracun
seperti amonia dan hidrogen sulfida, sehingga
meningkatkan kualitas air dan mengurangi
pencemaran lingkungan (Amrial et al. 2017)

1. Peningkatan Kualitas Air dan
Biofiltrasi Alami

2. Produktivitas Lebih Tinggi
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Contoh tambak yang terintergrasi mangrove di Labuhan Maringgai

Silvofishery, atau akuasilvikultur, merupakan sistem budidaya perikanan yang mengintegrasikan tambak
dengan ekosistem hutan mangrove. Model ini tidak hanya mempertahankan fungsi ekologis mangrove, tetapi
juga meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan tambak udang. 



Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa
tambak yang terintegrasi dengan mangrove:

Memiliki kadar amonia dan nitrat yang lebih
rendah dibandingkan tambak konvensional.
Petambak mengalami penurunan kebutuhan
penggunaan probiotik dan antibiotik hingga 40%
dibandingkan sebelum penerapan silvofishery.

Tambak ini dikelola oleh kelompok petambak binaan
program IISAP KKP, serta aktif melakukan
pemantauan kualitas air secara berkala. Meskipun
produktivitas per siklus sedikit lebih rendah dari
sistem intensif, margin keuntungan meningkat
karena efisiensi biaya dan rendahnya risiko
kegagalan.

3. Efisiensi Biaya dan Risiko Produksi
Lebih Rendah

Mangrove dalam sistem silvofishery berfungsi
sebagai penyangga pantai, mencegah erosi, dan
menyerap karbon dalam jumlah besar.
Indonesia, dengan luas mangrove sekitar 3,6
juta hektar, menyumbang 14% dari total
penyerapan karbon dunia oleh ekosistem
mangrove, meskipun hanya mencakup 0,05%
dari permukaan bumi (Sulistyorini et al.2018).

4. Konservasi Ekosistem dan
Mitigasi Perubahan Iklim
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Silvofishery mengurangi kebutuhan akan pakan dan
obat-obatan karena ekosistem mangrove
menyediakan sumber makanan alami dan
lingkungan yang sehat bagi udang dan ikan. Hal ini
menurunkan biaya operasional dan risiko produksi,
serta memungkinkan pengelolaan dalam skala kecil
yang lebih ekonomis (Pangarevo, 2017).

pH dan Ammonia sesuai standar optimum pada tambak silvofishery di Labuhan
Maringgai


